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BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

a.

Kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Hal ini karena perusahaan yang mayoritas sahamnya
dimiliki oleh keluarga, melakukan tindakan agresivitas pajak
dengan tujuan memperoleh penghematan pajak. Tindakan
agresivitas pajak diduga dapat menimbulkan kerugian berupa
reputasi perusahaan yang rusak atau adanya kemungkinan
hukuman dari instansi perpajakan. Di Indonesia, dampak-
dampak tersebut tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap
masyarakat luas, karena dampak tersebut hanya dirasakan dan
dialami oleh pihak-pihak yang berkaitan secara langsung oleh
perusahaan.

Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh
dewan komisaris independen terhadap manajemen tidak
berjalan dengan baik. Beberapa perusahaan membatasi akses
dalam pengawasan terhadap laporan keuangan yang
menyebabkan dewan komisaris kurang dapat menjalankan tugas

dan fungsinya secara maksimal dan efektif. Ditambah lagi
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dewan  komisaris  independen  kurang  diperlengkapi
kemampuannya dalam menganalisis kondisi laporan keuangan
perusahaan.

c. Komite Audit tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal
ini dikarenakan komite audit yang bertindak sebagai pengawas
dalam proses pembuatan laporan keuangan tidak mampu
menjalankan tugas dengan baik tanpa adanya dukungan dari
seluruh bagian atau elemen dari dalam perusahaan. Perusahaan
merupakan kumpulan dari berbagai bagian-bagian yang
diharapkan dapat saling bekerjasama dan saling mendukung
agar mendukung kinerja dari komite audit sebagai pengawas
keuangan perusahaan.

d. Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak. Setiap pemegang saham selalu menginginkan
laba yang tinggi, agar memperoleh pengembalian deviden yang
tinggi pula. Investor institusi sebagai pemegang saham
mayoritas dalam perusahaan memiliki kewenangan dalam
pengambilan keputusan oleh manajemen. Sehingga tidak jarang
investor institusi mendorong manajemen untuk melakukan

agresivitas pajak, agar laba yang diterima perusahaan tetap
tinggi.

5.2. Keterbatasan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai pengaruh kepemilikan keluarga dan corporate governance
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terhadap agresivitas pajak. Namun, penelitian ini masih mengandung

keterbatasan yaitu:

a.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih sebatas
perusahaan manufaktur, sehingga masih belum dapat
memberikan gambaran dan keadaan perusahaan di sektor lain.
Pengukuran dalam menentukan besaran agresivitas pajak
menggunakan ETR belum mampu mengatasi perbedaan laba
fiskal.

. Saran

Jenis perusahaan yang digunakan bisa menggunakan
perusahaan manufaktur dan non manufaktur.

Pengukuran agresivitas pajak dapat diperluas dengan
menggunakan berbagai variabel lain. Seperti: profitabilitas,
ataupun transfer pricing. Transfer pricing akan menjadi
pembeda pada penelitian selanjutnya, karena dinilai ketika
perusahaan menjalankan transfer pricing, penjualan barang atau
jasa akan lebih rendah harganya dibandingkan kepada pihak

independen sehingga nilai laba yang diperoleh menjadi rendah.
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